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PENGARUHKEPEMIMPINAN MELAYANITERHADAP PERILAKU

KERJA INOVATIF DENGANJOBCRAFTINGDANKETERIKATAN
KERJASEBAGAIVARIABEL MEDIASI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil survei mutu pendidikan yang
dilakukan oleh PISA tahun 2019, dimana  menempatkan Indonesia berada pada
urutan ke 74 atau peringkat keenam dari bawah.Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan melayani terhadap perilaku kerja
inovatif guru. Selain itu, penelitian ini juga melihat peran job crafting dan
keterikatan kerja sebagai variabel mediasi antara kepemimpinan melayani
terhadap perilaku kerja inovatif guru. Responden penelitian adalah guru ASN
SMAN yang ada dikota Padang. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan mengggunakan proportional random sampling dengan rumus Slovin.
Jumlah sampel sebanyak 248guru. Teknik analisis yang digunakan adalah
struktural equation model. Data digunakan adalah data primer yang diperoleh
melalui survey dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan melayani berpengaruh positifterhadap perilaku kerja
inovatif guru. Kepemimpinan melayani berpengaruh positif terhadap job crafting
dan keterikatan kerja. Keterikatan kerja berpengaruh positif terhadap perilaku
kerja inovatif. Job crafting tidakberpengaruh positif dan tidak memediasi
hubungan antara kepemimpinan melayani dengan perilaku kerja inovatif.
Keterikatan kerja memediasi hubungan antara kepemimpinan layanan dan
perilaku kerja inovatif. Penelitian mempunyai implikasi teori dan praktis dan di
bahas mendalam artikel.

Kata Kunci: Kepemimpinanmelayani, PerilakuKerjaInovatif, Job Crafting,
KeterikatanKerja
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IMPACT OF SERVICE INITIATION ON INNOVATIVE WORK BEHAVIOR
WITH JOB CRAFTING AND WORK ENGAGEMENT AS A VARIABEL

OF MEDIATION

ABSTRACT

This study is backed by the results of the survey of the quality of education carried
out by PISA in 2019, which put Indonesia in the 74th or sixth rank from below.
The aim of this study is to find out how the influence of leadership serves on the
innovative work behavior of teachers. In addition, the study also looked at the role
of job crafting and employment attachment as a mediation variable between
leadership serving to teachers’ innovative work behavior. The research respondent
is ASN SMAN teacher who is in the city of Padang. The sample sampling
technique used is proportional random sampling with the Slovin formula. A total
of 248 teachers. The analysis technique used is the structural equation model.
Used data is primary data obtained through surveys using a questionnaire.
Research results show that leadership serves a positive influence on teacher’s
innovative work behavior. Leadership serves a positive impact on job crafting and
work attachment. Work attachments have a positive impact on innovative work
behavior. Job crafting has no positive influence and does not mediate the
relationship between leadership serving with innovative work behavior. Work
attachment mediates the relationship between service leadership and innovative
work behavior. The research has theoretical and practical implications and is in-
depth discussed in the article.

Keywords:Servant Leadership, Innovative Work Behavior, Job Crafting, Work

Engagement
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Denganberkembangnyailmupengetahuantentusajaakansemakinbermanfaat

bagimanusia(O’Donovan, 2020). Inovasimerupakancirikhasindustri pada

perusahaanmanufaktur. Jika perusahaan yang

tidakmempunyaiinovasitentusajaproduk yang

dihasikanakanmempunyaisiklushidup yang pendek dan

pertumbuhanglobalisasitidakdapatberkembang(Lenkaet al,

2019).Inovasiitusangatlahpentingbagiorganisasidalammempertahankankeunggula

ndalamlingkungan yang sangat kompetitif. Inovasi

sangatmembantuorganisasidalammencapaikeunggulan, kompetitif dan

kesuksesandalamsebuahorganisasi. Untukmeningkatkansebuahinovasi,

organisasiperlumemotivasikaryawanuntukterlibatdalamperilakukerjainovatif(Afsa

r et al, 2020).

Berbedadengan masa laluketikaperkembanganinovasidilakukan oleh

sedikit orang yang mengerti(Ziemnowicz,

2013),sedangkansaatiniperkembanganinovasi sangat diperlukan dandilakukan

oleh semuakaryawandalamorganisasi.Karyawan yang

melakukaninovasiinidisebutdenganinovator(Drucker, 2006). Dengankemampuan

yang merekapunyaimakamerekaakanmenghasilkan ide-ide baru,

mempunyaiperanan yang pentingdalammenilaikinerjaperusahaan(O’Donovan,

2020), sehinggabagiansumberdayamanusia sangat
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pentingdidalamperusahaan(Shafique et al., 2019). Dalamorganisasi sangat

dibutuhkanperanankaryawandalammelakukaninovasi.

Sekaranginiperusahaanberusahamemotivasikaryawanmerekauntukmenghasilkan

ide-ide inovatif dan

menerapkandalamkinerjamereka.Perilakukerjainovatifmengaju pada ide,

pengembangan, realisasi, dan implementasi ide baru yang

dapatmeningkatkanproduk, layanan, proses, dan metodekerja(Yuan et al,

2010).Saatiniperusahaanmemilikitenagakerja yang beragamdenganbudaya, etnis,

agama yang berbeda. (Ng, et al, 2012)berpendapatbahwatenagakerja yang

beragamdapatmenciptakanfleksibilitasdalammenghasilkan ide dan

merangsanggenerasi ide karenapemikiran yang berbeda dan masukkan yang

banyak dan unik.

Kompetensiindividupentingbagikaryawanuntukberhasilterlibatdalamkegiat

aninovatif.Denganbanyaknyapenelitian yang dilakukandiindustri,

halinimendorongakademisidalammelakukanpenelitianuntukmencaricara yang baru

agar bisamenghasilkanperilakukerjainovatif(Anser, 2020: Khan et al, 2020).

Tetapikeberhasilandalammengembangkanprilakuinovatifkaryawan(Hermann et al,

2014)memerlukanpenelitianlebihlanjut. Seperti yang

dijelaskanbahwakepemimpinan yang

tepatberpotensimembantukaryawandalammengembangkanperilakukerjainovatif(

Watts et al, 2020:Ali et al, 2020).

Inovasidalambidangpengetahuanmembutuhkankebebasan dan fasilitas

yang lengkapsertamenuntutkepemimpinan yang berbeda(Uhl-Bien et al,
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2007).Dalambidangpendidikan guru merupakankomponen yang pentingdisekolah.

Tinggi ataurendahnyakinerja guru, sangat berdampak pada proses pendidikan dan

pembelajarandisekolah(Hsi-Chi Hsiao etc, 2011).

Saatinipenguasaankemampuankreativitas dan inovatif guru sangat

dibutuhkan. Guru kreatif dan inovatifmampumenggunakanberbagaimetode,

media, maupun model dalammencapaitujuanpembelajaranmenurut (Mulyasa,

2010). Inovasidalamkontekspendidikan dan

pembelajaranberhubungandenganpengetahuanbarudalamsatumatapelajarantertentu

, metodeatau strategi pembelajaran, strategi dalammenyampaikanbahan

ajarmenurut(Wibowo & Saptono, 2017). Para guru

dalammenyikapisuatuinovasilebihberagam, ada yang langsungmenerimanya, ada

yang menelititerlebihdahulu dan memutuskanuntukmenerimanya, ada yang

berinteraksidengansistemlebihdahulu, namuntidaksedikit orang yang

menolakinovasi.

Keberhasilandalammelaksanakaninovasipembelajarantentusajatidaklepasd

ariperankepalasekolah.Kepalasekolahmemilikifaktor yang

berpengaruhterhadapperilakukerjainovatifadalahgayakepemimpinan(Mojtaba et

al, 2020). Gaya kepemimpinansesuaidenganjenisorganisasi yang dipimpin,

adapunjeniskepemimpinan yang banyakdipakai oleh pemimpin dunia

adalahgayakepemimpinanmelayani(Khan et al., 2020).

Kepemimpinanmelayaniadalahpenggaruhkepemimpinan yang

menggunakanlayanankepadakaryawan.

Dasar kepemimpinanmelayaniadalahmembantukaryawan agar

tercapaitujuanmereka dan karyawan yang dibantu pada
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gilirannyaakanmembantuperusahaandalammencapaitujuannya.

Sehinggaadanyabukti yang

menunjukkankegunaankepemimpinanmelayanidalammeningkatkanperilakukerjain

ovatif(Cai W et al, 2018). Salah

satuhubungankausalantarkepemimpinanmelayanidenganperilakukerjainovatifmela

luiperubahandarikaryawandalambekerjabaikdalambentukjob

crafting(Wrzesniewski, et al, 2001)halinidipengaruhi oleh kepercayaanpemimpin

yang disebabkan oleh kepemimpinanmelayaniberpusat pada karyawan.

Penelitianterdahulu(Khan et al,

2020)menggunakanprinsippertukaranpemimpin-

anggotayaitumengusulkanbahwakepemimpinanyang

melayanimelaluipendekatanyang

berpusatpadapegawaidapatmenanamkankepercayaan.Kepemimpinanpada

pegawaiyang pada

gilirannyaakanmerasapercayadiriuntukmembawaperubahankedalampekerjaanmer

eka, sehinggatidakhanyameningkatkansumberdayapekerjaanmerekatetapi juga

membuatpekerjaanitulebihmenyenangkanbagimereka. Serta

bagaimanagayakepemimpinanmelayani juga

dapatmenerapkanperilakukerjainovatifdalamperusahaanindustri,

halinimenunjukkankecenderunganmerekauntukmemotivasikaryawandalammengh

asilkan ide yang inovatif dan menerapkankinerjamereka.

Penelitianinibermanfaat pada

basispengetahuanyangadadalamberbagaicara:.Pertama,penelitianinimengujimeka

nismehubunganantarakepemimpinanyang
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melayanidenganperilakukerjainovatif.Dan menggunakanjobcrafting dan

keterikatankerjasebagaimediator antarakepemimpinanmelayani

danperilakukerjainovatif.Selainitu,

penelitianinidilakukanmodifikasipenelitiansebelummnyadenganmenambahkank

eterikatankerjasebagaivariabelmediasi.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

RisetdanTeknologitentangmutupendidikan yang disampaikan oleh Programme for

International Student Assessment (PPP, 2019)dimanamutupendidikan Indonesia

masihrendah. PISA bertujuanuntukmendorong negara-negara

anggotauntuksalingbelajarsatudenganlainnyamengenai system

pendidikansehinggamampumembangun kultur persekolahan yang lebihbaik dan

inklusifsearaefektif. Hasil survei(PPP, 2019)menempatkan Indonesia diurutanke

74, atauperingkatkeenamdaribawah, jauhdibawah negara-negara

asiatenggaralainnyasepertithailand, Singapura, dan Malaysia.

Ada tigakompetensidasar yang disurvey oleh PISA yaitukompetensisains,

komptensimatematika, dan kompetensimembaca. Hasil survey

ketigakompetensiberadadibawah rata OECD ( Oganisation for Economic Co-

operation and Development). Pada kategorisains, Indonesia memperolehskor 396,

jauhdibawah rata-rata skor OECD yaitusebesar 489.

Perolehskortersebutmenempatkan Indonesia di peringkatsembilandaribawah

(diikuti oleh 71 negara). Indonesia beradadiatas Arab saudi yang memiliki rata-

rata skor 386. Peringkatsatuditempati oleh negara China dengan rata-rata kor 590.

Kategorikemampuanmembaca Indonesia berada pada

peringkatenamdaribawahatauperigkat 74. Skor rata-rata Indonesia adalah 371.
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Capaianiniberadadibawah rata-rata OECD yaitu 489. Indonesia beradadibawah

Panama yang memilikiskor rata-rata 377. UntukkategoriMatematika, Indonesia

berada di peringkattujuhdaribawah )73 negara peserta)denganskor rata-rata 379.

Indonesia beradadiatas Arab Saudi yang memilikiskor rata-rata 373.

DenganmelihathasilKementerian Pendidikan, Kebudayaan,

RisetdanTeknologitentangmutupendidikan yang disampaikan oleh Programme

for International Student Assessment (PPP, 2019),

halinimendorongsayamelakukanpenelitianprasurveyawaldisekolah. Hal initerlihat

pada tabel 1.1

Tabel 1.1
PrasurveiPrilakuKerjaInovatif

No Pernyataan
Jawaban Persentase

Sering Tidak
sering

Sering Tidakse
ring

1. Seberapaseringandameningkatkanpenci
ptakan ide-ide baru

17 23 42,50 57,50

2. Seberapaseringandamelakukanmemobili
sasidukunganuntukide-ide inovatif

15 25 37,50 62,50

3. Seberapaseringandamencarigagasanmen
ggunakanmetode,teknikataupembelajar
anbaru

12 28 30,00 70,00

4. Seberapaseringandamemperolehpersetu
juanuntuk ide-ide inovatif

15 25 37,50 62,50

5. Seberapaseringandamenstranformasik
an ide-ide barumenjadiaplikasi yang
berguna

17 23 42,50 57,50
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6. Seberapaseringandabisamencarisolusi
ataspermasalahansendiri

17 23 42,50 57,50

7. Seberapaseringandaseringmemperken
alkanideinovatif yang sistematisdikelas?

17 23 42,50 57,50

8. Seberapaseringandamembuat dan
melembagakanhal-hal yang
pentinguntukanggotasecaraantusiasba
gi ide yang baru.

17 23 42,50 57,50

9. Seberapaseringandamengevaluasipen
erapan ide-ide yang baru

22 18 55,00 45,00

Rata – Rata 41,00 59,00

Sumber :Surveiawal(2022)

Berdasarkanpada tabel1.1terlihatbahwarata-ratasurvey

memberikanjawabansebesar

59,00%,inidiartikanmasihrendahnyaperilakukerjainovatifguruASNSMAN dikota

Padang.Halinidapatdilihatdari data nilaisiswa yang dinyatakanlayak dan

memenuhisyarat (eligible) untukmengikutiSeleksi Nasional BerdasarkanPrestasi.

(SNBP) untukmasukkategoriseleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negri

(SNMPTN). Untuksiswabisadinyatakan eligible dapatdilihatdarinilaiprestasirafor

dan prestasisiswaitu.

Menuruttim yang dibentuk oleh MendikbudristekdengantimSeleksi

Nasional PenerimaanMahasiswaBaru (SNPMB) PTN 2023, Lembaga Tinggi

Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT). Sebagaisatu-

satunyalembagapenyelenggaraantesperguruantinggi yang terbaik dan terdepandi

Indonesia. Dari data terlihatkota Padang dengan SMAN 1 Padang

merupakanperingkat 75 dari 1000  sekolah yang ada di Indonesia, SMAN 10

merupakanperingkat156 dan SMAN 2 Padang denganperingkat 439(LTMPT,

2023)
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Penelitianinijuga

mengusulkanbahwakepemimpinanmelayanimelaluipendekatanyang berpusatpada

gurudapatmenanamkankepercayaankepalasekolahpada guruyang

padagilirannyaakanmerasapercayadiriuntukmembawaperubahankedalampekerjaa

nmereka,

sehinggatidakhanyameningkatkansumberdayatetapijugamembuathasilperilakuker

jainovatif.Sehinggapenulismembuatjudulpenelitianiniadalah“PengaruhKepemi

mpinanMelayaniTerhadapPerilakuKerjaInovatifDenganJob Crafting dan

KeterikatanKerjaSebagaiVariabelMediasi (StudiPada Guru ASN SMAN

di Padang)”.

1.2  RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyang dikemukakandiatas,

makapermasalahanpenelitianinidapatdiidentifikasisebagaiberikut:

1.Apakahkepemimpinanmelayaniberpengaruhterhadapperilakukerjainovatif

pada guru ASNSMAN di Padang?

2.

ApakahkepemimpinanmelayaniberpengaruhterhadapjobcraftingpadaguruASN

SMAN di Padang?

3.Apakahjobcraftingberpengaruhterhadapperilakukerjainovatifpada

kepemimpinanmelayanipada guruASNSMANdi Padang?

4.

Apakahkepemimpinanmelayaniberpengaruhterhadapketerikatankerjapadaguru

ASNSMAN diPadang?

5. Apakahketerikatankerjaberpengaruhterhadapperilakukerjainovatifpada guru
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ASN SMAN di Padang?

6. Apakahjob crafting memediasikepemimpinanmelayanidan

perilakukerjainovatifpadaguru ASN SMAN di Padang?

7.

Apakahketerikatankerjamemediasiantarakepemimpinanmelayanidanperilakuk

erjainovatifpadaguru ASN SMAN di Padang?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,

makatujuanpenelitiandikemukakansebagaiberikut :

1. Untukmenganalisisdan

membuktikansecaraempirispengaruhkepemimpinanmelayaniterhadapperilaku

kerjainovatifpadaguruASN SMAN di Padang

2.Untukmenganalisisdanmembuktikansecaraempirispengaruhkepemimpinanmela

yaniterhadapjobcraftingpadaguru ASN SMAN di Padang.

3.Untukmenganalisisdanmembuktikansecaraempirispengaruhjobcrafting

terhadapperilakukerjainovatifpadaguru ASN SMAN di Padang.

4. Untukmenganalisisdan

membuktikansecaraempirispengaruhkepemimpinanmelayaniterhadapketerikat

ankerjapadaguruASN SMAN di Padang.

5. Untukmenganalisisdan

membuktikansecaraempirispengaruhketerikatankerjaterhadapperilakukerjaino

vatifpada guruASN SMAN di Padang

6. Untukmenganalisis dan membuktikanpengaruhjob crafting

memediasikepemimpinanmelayanidanperilakukerjainovatifpada guru ASN
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SMAN di Padang

7. Untukmenganalisisdan

membuktikansecaraempirispengaruhketerikatankerjamemediasiantarakepemi

mpinanmelayanidan perilakukerjainovatifpada guru ASN SMAN di Padang.

1.4 Manfaatpenelitian

1.4.1 Teoritis

DenganadanyapenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusiterhadapCo

nservation of Resources (COR)theoryyaitu yang membahasmotivasi yang

mendorongindividudalammempertahankanresources yang dimiliki.Juga

berkontribusiterhadapbroaden and built theory yang

membahaspersepsidukungankepemimpinanmelayanisertajob crafting. Bagi

para pembaca,

penelitianinidiharapkandapatmenambahwawasanpembacaterhadappengaruhk

epemimpinanmelayaniterhadapperilakukerjainovatifdenganjob crafting dan

keterikatankerjasebagaisebagaimediasi.

1.4.2Praktis

Untukpada guru ASNSMAN di Padang

diharapkandapatdijadikanbahandalammengembangkanperilakukerjainovatif.

Ini juga dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan guru mengenai

pentingnya bekerjasecarainovatif. Juga gambaranpengaruhkepemimpinan

melayaniterhadapperilaku kerja inovatifdenganjob crafting dan keterikatan

kerja sebagaivariabelmediasi.


